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ABSTRACT

Background: Invitro Fertilization is one of the best management of infertility, but there is still a 50% similarity of chance of failure of embryo
development compared to patients without endometriosis.

Objective: To determine the correlation between endometriosis and embryo quality in patients undergoing invitro fertilization program.

Method: Data of patients who underwent invitro fertilization at the Sekar Fertility Clinic Dr. Moewardi Surakarta in January 2010 - December 2019 was
collected from the medical records. The analysis used descriptive test and unpaired T test. Results were considered significant if p < 0.05.

Results and Discussion: This study showed the mean amount of embryos with good quality had a significant difference (p <0.05) between patients
with endometriosis and patients without endometriosis, while the mean amount of embryo with poor quality did not have a significant difference
(p>0.05).

Conclusion: Endometriosis has a significant association with embryo quality in women undergoing IVF programs.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Invitro Fertilization merupakan salah satu manajemen infertilitas yang baik, namun masih didapatkan adanya kesamaan peluang
kegagalan perkembangan embrio sebanyak 50% dibandingkan dengan pasien yang tidak mengalami endometriosis.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan endometriosis dan kualitas embrio pada pasien yang menjalani program invitro fertilization.

Metode: Data yang dikumpulkan merupakan data pada rekam medis pasien Klinik Fertilitas Sekar yang menjalani invitro fertilization di Klinik Fertilitas
Sekar RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada Januari 2010 — Desember 2019. Analisis menggunakan uji deskriptif dan Uji T tidak berpasangan. Hasil
dianggap signifikan jika p < 0,05.

Hasil dan Pembahasan: Dalam penelitian ini, rerata jumlah embrio dengan kualitas baik memiliki perbedaan yang signifikan (p<0.05) antara pasien
dengan endometriosis dan pasien tanpa endometriosis, sedangkan rerata jumlah embrio dengan kualitas buruk tidak memiliki perbedaan yang
signifikan (p>0.05).

Kesimpulan: Endometriosis memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas embrio pada wanita yang menjalani program IVF.

Kata Kunci: Endometriosis; invitro fertilization; kualitas embrio

54



Dewanto Suryoningrat et al.

Jurnal Kesehatan Reproduksi Vol. 8 No. 1, April 2021: 54-58

PENDAHULUAN

Invitro Fertilization (IVF) merupakan salah satu
Assisted Reproductie Technology (ART) yang
mampu membantu kesuburan pada pasien
endometriosis.! Pada tahun 2018 — 2019 terdapat
total 284 pasien yang terdiagnosis endometriosis di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Moewardi
Surakarta, sedangkan tahun 2010 — 2019 Data
di poliklinik Fertilitas Sekar RSUD Dr. Moewardi
Surakarta didapatkan bahwa total 119 pasien
mengikuti program Invitro fertilization (IVF), 15
diantaranya merupakan pasien endometriosis
(Data primer, 2020). Meskipun IVF merupakan
salah satu manajemen infertilitas yang baik,
namun masih didapatkan adanya kemungkinan
kegagalan perkembangan embrio sebanyak 50%
dibandingkan dengan pasien yang tidak mengalami
endometriosis.?

Endometriosis adalah penyakit ginekologi yang
memiliki prevalensi tinggi dan sering dikaitkan
dengan infertilitas, bahkan dalam bentuk yang
ringan.®> Wanita dengan endometriosis memiliki
hasil oosit dan tingkat fertilisasi yang lebih rendah
dari wanita dengan infertilitas tuba, namun begitu
oosit dibuahi, embrio memiliki tingkat peluang
implantasi yang sama.* Kemudian hasil penelitian
yang dilakukan oleh Cohen et al., (2015) pada
model tikus mendukung bahwa endometriosis
peritoneum yang diinduksi dalam model tikus
dikaitkan dengan penurunan kualitas oosit dan
jumlah embrio, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Sanchez et al., (2020) dinyatakan
bahwa endometriosis tidak mempengaruhi tingkat
pembuahan, kualitas embrio tahap pembelahan,
dari blastokista dan tingkat blastulasi.>® Berdasarkan
hal tersebut, penelitian dilakukan untuk
mengetahui hubungan endometriosis dan kualitas
embrio yang dihasilkan saat dilakukan IVF di Klinik
Fertilitas Sekar RSUD Dr. Moewardi Surakarta.

ini

METODE
Penelitian analitik deskriptif dengan pendekatan
cross sectional menggunakan data sekunder

yang dilakukan di Klinik Fertilitas Sekar RSUD Dr.
Moewardi Surakarta. Data yang dikumpulkan
merupakan data pada rekam medis pasien Klinik
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Fertilitas Sekar yang menjalani IVF di Klinik Fertilitas
Sekar RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada kurun
waktu Januari 2010 — Desember 2019. Kriteria
inklusi adalah pasien wanita yang mengikuti
program Invitro Fertilization (IVF) di Klinik Fertilitas
Sekar RSUD Dr. Moewardi Surakarta dan dari hasil
pemeriksaan terdiagnosis endometriosis. Pasien
yang terdiagnosis dengan Polycystic Ovarian
Syndromes (PCOS), BMI >25, wanita usia > 35 tahun,
wanita yang hasil pemeriksaan penunjangnya tidak
dapat melengkapi data penelitian ini, dan terdapat
kelainan spermatozoa akan diekslusikan dari
penelitian.

Endometriosis merupakan kelainan ginekologi
jinak pada wanita yang ditandai dengan adanya
glandula dan stroma endometrium di luar dari
tempat semestinya yang telah terdiagnosis secara
laparoskopi diagnostik. Karakteristik penilaian
terhadap morfologi perkembangan produk hasil
fertilisasi secara In Vitro dengan pembagian kriteria
kualitas baik, cukup, danjelek. Kriteriaembriodengan
kualitas baik adalah fragmentasi < 10%, ukuran sel
spesifik, dan tidak ada multinukleasi. Kriteria embrio
dengan kualitas cukup adalah fragmentasi 10-25%,
ukuran sel spesifik untuk sebagian besar sel, dan
tidak ada bukti multinukleasi, sedangkan kriteria
embrio dengan kualitas buruk jika fragmentasi >
25%, ukuran sel tidak spesifik, dan terdapat bukti
multinukleasi. Uji univariat dianalisis dengan uji
deskriptif. Uji bivariat antar variabel dianalisis
dengan uji T tidak berpasangan. Hasil dianggap
signifikan jika p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki 55 subjek penelitian yang
memenubhi kriteria. Berdasarkan tabel 1 didapatkan
wanita dengan endometriosis yaitu sebesar
31 pasien (56.4%), sedangkan wanita dengan
endometriosis sebesar 24 pasien (43.6%). Sebanyak
34 pasien (61.2%) berusia 20-29 tahun dan 21 pasien
(38.1%) berusia 20-29 tahun. Pada karakteristik
infertilitas, didapatkan proporsi paling banyak pada
pasien yang mengalami infertilitas kurang dari 5
tahun yaitu sebanyak 30 pasien (54.5%), sedangkan
pasien infertil lebih dari 5 tahun sebanyak 25 pasien
(45.5%).
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Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik N Mean SD %
Endometriosis

Ya 24 43.6

Tidak 31 56.4
Usia

20-29 tahun 21 27.05 2.09 38.1

30-35 tahun 34 33.42 1.43 61.2
Infertil

<5 tahun 30 2.63 0.99 54.5

>5 tahun 25 7.64 2.69 45.5
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Gambar 1. Rerata Kualitas Embrio

Berdasarkan Gambar 4.1 didapatkan rerata
jumlah embrio dengan kualitas baik pada kelompok
endometriosis sebesar 2.29, sedangkan jumlah
embrio baik pada kelompok tanpa endometriosis
memiliki rerata yang lebih besar yaitu 3.77. Kedua
kelompok memiliki perbedaan yang signifikan
dengan nilai p=0.026 (p<0.05). Jumlah embrio
dengan kualitas buruk pada kelompok dengan
endometriosis juga memiliki angka yang lebih
besar yaitu 1.96, sedangkan pada kelompok tanpa
endometriosis sebesar 1.26, tetapi tidak mengalami
perbedaan yang signifikan secara statistik p=0.215
(p>0.05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antar variabel
endometriosis dengan kualitas embrio pada wanita
yang menjalani program IVF.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, didapatkan
jumlah kelompok dengan endometriosis sebanyak
24 sampel (43.6%) dan jumlah sampel tanpa
endometriosis sebanyak 31 sampel (54.4%). Kualitas

56

embrio pada penelitian ini dinilai berdasarkan
parameter persentase fragmentasi, ukuran sel
spesifik, dan adanya multinukleasi.” Berdasarkan
hasil pengamatan pada seluruh subjek didapatkan
bahwa beberapa subjek kategori cukup memiliki
kemiripan struktur yang sulit dipisahkan dengan
kategori baik, sehingga disimpulkan bahwa sampel
hanya dapat dikategorikan menjadi baik dan buruk.
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara
kedua variabel penelitian, dilakukan analisis statistik
menggunakan uji t-test independen.

Hasil uji analisis data menunjukkan rerata
jumlah embrio dengan kualitas baik pada kelompok
endometriosis lebih kecil dibandingkan dengan
kelompok tanpa endometriosis. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cohen
et al., (2015) yang meneliti model tikus dengan
endometriosis peritoneum dan penelitian Boerge J
et al., (2015) yang menilai pengaruh endometriosis
dengan perkembangan embrio. Kedua hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa pasien dengan
endometriosis mengalami penurunan kualitas pada
oosit dan jumlah embrio.®® Beberapa penelitian
terkait lainnya yang menjelaskan hubungan antara
endometriosis dengan kualitas embrio dilakukan
oleh Pellicer, et al, (2000). Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa infertilitas pada pasien dengan
endometriosis berkaitan dengan adanya perubahan
dalam folikel yang menghasilkan oosit dan embrio
dengan kualitas yang lebih rendah pada wanita
yang menjalani program IVF.°

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa endometriosis berdampak negatif terhadap
kesuburan dan menyebabkan infertilitas karena
adanya gangguan pada pengeluaran oosit,
gangguan pada embrio, transportasi embrio, dan
gangguan pada endometrium.®!! Endometriosis
mempengaruhi proses folikulogenesis dengan
meningkatkan sistem ROS dan faktor inflamasi
yaitu IL-8, IL12 dan adrenomedulin. Gangguan
folikulogenesis ini menyebabkan gangguan pada
pembentukan morfologi oosit. Endometriosis
juga dihubungkan dengan kondisi inflamasi kronis
yang akan meningkatkan spesies oksigen reaktif
(ROS) sehingga terjadi kelainan meiotik dan
ketidakstabilan kromosom sehingga mengurangi
kualitas oosit yang terpapar.?
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Dalam penelitian ini, rerata embrio dengan
kualitas baik memiliki perbedaan yang signifikan
(p<0.05) antara pasien dengan endometriosis dan
pasien tanpa endometriosis. Sedangkan kualitas
embrio buruk tidak memiliki perbedaan yang
signifikan (p>0.05). Hal ini dapat dikarenakan
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
masih terlalu sedikit, sehingga belum menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Penelitian ini juga
tidak menilai kualitas embrio berdasarkan derajat
keparahan endometriosis. Sebuah meta analisis
menunjukkan adanya perbedaan signifikan kualitas
oosit pada derajat keparahan endometriosis yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Xu et al
(2015) menunjukan penurunan kualitas oosit pada
pasien dengan endometriosis ringan dan sedang,
padahal oosit merupakan faktor yang berperan
penting dalam perkembangan embrio.’* Namun,
rerata kualitas embrio buruk yang lebih tinggi pada
kelompok dengan endometriosis dibandingkan
dengan kelompok tanpa endometriosis cukup
menunjukkan bahwa kualitas embrio pada
endometriosis lebih buruk dibandingkan dengan
tanpa endometriosis. Pernyataan ini sesuai dengan
hipotesis dari peneliti yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara endometriosis dengan
kualitas embrio pada wanita yang menjalani program
IVF di RSUD Dr. Moewardi.

Hasil penelitian yang berbeda disampaikan pada
penelitian yang dilakukan oleh Sanchez et al., (2020).
Penelitian tersebut menyatakan bahwa endometriosis
tidak mempengaruhi tingkat pembuahan, kualitas
embrio tahap pembelahan, dari blastokista dan
tingkat blastulasi.® Penelitian Al-Fadhli R, et al., (2006)
yang menilai pengaruh derajat endometriosis dengan
keberhasilan program IVF, juga menjelaskan bahwa
adanya endometriosis, termasuk stadium 1l dan IV,
tidak mempengaruhi hasil kualitas oosit dan jumlah
embrio pada pasien yang menjalani program IVF.*

Penelitian Sanchez et al., (2020) menjelaskan
bahwa pasien dengan endometriosis terutama yang
terjadi di ovarium memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas embrio dan oosit pada pasien
yang menjalani program IVF. Jika endometriosis
terjadi diluar ovarium, bisa jadi pengaruh terhadap
penurunan kualitas oosit dan jumlah embrio tidak
signifikan.> Hal ini juga menjadi salah satu kelemahan
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dalam penelitian ini, yaitu kriteria endometriosis
tidak dijelaskan secara rinci mengenai letaknya.
Sehingga penelitian lanjutan yang lebih rinci
diperlukan untuk mengetahui hubungan antara
endometriosis pada ovarium dan diluar ovarium
terhadap kualitas embrio pada program IVF.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitianinimenunjukkanbahwaendometriosis
memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas
embrio pada wanita yang menjalani program IVF.
Rerata jumlah embrio dengan kualitas baik lebih tinggi
pada kelompok tanpa endometriosis dibandingkan
dengan kelompok dengan endometriosis.
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